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ABSTRAK 

 

PENGARUH BRAND IMAGE, FASHION LIFESTYLE DAN PERSEPSI 

HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN BRANDED 

PRELOVED DI KOTA PEKANBARU 

 

Oleh 

KAMALIA 

NIM. 12070123655 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brand Image, Fashion 

Lifestyle dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Branded 

Preloved di Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini 100 responden yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan program SPSS V.25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial Brand Image, Fashion Lifestyle dan 

Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru. Hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Brand Image, Fashion Lifestyle dan Persepsi Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pakaian branded 

preloved di kota Pekanbaru. Nilai R square sebesar 0,756 atau 75,6%, menunjukkan 

bahwa variabel Brand Image, Fashion Lifestyle dan Persepsi Harga secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 75,6% terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan sisanya sebesar 24,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Brand Image, Fashion Lifestyle dan Persepsi Harga 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF BRAND IMAGE, FASHION LIFESTYLE AND 

PRICE PERCEPTION ON DECISIONS TO PURCHASE BRANDED 

PRELOVED CLOTHING IN PEKANBARU CITY 

 

BY: 

KAMALIA 

NIM. 12070123655 

 

This research aims to determine the influence of Brand Image, Fashion Lifestyle 

and Price Perception on Purchase Decisions for Branded Preloved Clothing in 

Pekanbaru City. This type of research is quantitative research using multiple linear 

regression methods. The number of samples in this study was 100 respondents who 

were selected using the purposive sampling method. Data collection was carried 

out by distributing questionnaires to respondents. Research data was analyzed 

using the SPSS V.25 program. The results of this research partially show that Brand 

Image, Fashion Lifestyle and Price Perception have a positive and significant 

influence on purchasing decisions for preloved branded clothing in Pekanbaru 

City. Simultaneous test results show that Brand Image, Fashion Lifestyle and Price 

Perception have a positive and significant effect on Purchase Decisions for 

preloved branded clothing in the city of Pekanbaru. The R square value is 0.756 or 

75.6%, indicating that the Brand Image, Fashion Lifestyle and Price Perception 

variables as a whole have an influence of 75.6% on purchasing decisions. 

Meanwhile, the remaining 24.4% was influenced by other variables not examined 

in this research. 

 

Keywords: Brand Image, Fashion Lifestyle and Price Perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pakaian tidak hanya merupakan kebutuhan mendasar saat ini, namun juga 

mencerminkan preferensi estetika dan gaya pribadi yang menarik atau unik yang 

banyak disukai masyarakat (Salsa Nurnajmi, 2022). Selain itu, pakaian telah 

berkembang dari fungsi utamanya sebagai pelindung tubuh kini menjadi penanda 

status sosial di masyarakat (Nareswara Jati Kusuma, 2023). Hal ini menyebabkan 

masyarakat tidak ingin ketinggalam jaman dan ingin selalu terlihat fashionable. 

Untuk hal itu, pakaian preloved sekarang adalah pilihan yang tepat untuk membuat 

penampilan terlihat menjadi menawan dengan harga yang lebih terjangkau, jadi 

tidak perlu mengeluarkan banyak uang untuk membeli barang baru. 

 Pakaian preloved adalah barang bekas yang masih dalam kondisi baik dan 

layak digunakan. Pakaian preloved tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Istilah preloved 

mengacu pada pakaian bekas yang sebelumnya dimiliki oleh seseorang tetapi masih 

dalam kondisi baik dan layak pakai (Ni’matur Rahmayanti et al. 2021). Pemilik 

sebelumnya mungkin menjualnya karena berbagai alasan, seperti sudah tidak 

cocok, berubah gaya, satau sekedar ingin membersihkan lemari. Menurut Lianita 

Widyaratna et al (2023), kata “preloved” digunakan oleh remaja untuk 

menggambarkan barang bekas yang tampaknya lebih nyaman dan modis. 
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 Pakaian preloved dan pakaian thrift sering kali digunakan dalam konteks 

yang mirip, namun sebenarnya ada beberapa perbedaan yang mendasar. Thrift 

merujuk pada pakaian bekas yang dijual di toko-toko thrift atau second-hand store. 

Barang-barang ini biasanya didapatkan melalui donasi dan dijual kembali dengan 

harga yang lebih murah (Gulfira, 2015). Secara umum, meskipun keduanya 

melibatkan pembelian pakaian bekas, preloved lebih berfokus pada kualitas dan 

kondisi barang yang lebih baik, sedangkan thrift lebih terkait dengan harga yang 

bervariasi. 

 Membeli barang bekas bukan lagi hal yang memalukan malah tengah 

menjadi tren unik bagi pecinta fashion. Dilansir dari CNBC Indonesia, Seiring 

dengan tren barang preloved global, industry barang preloved Indonesia dalam 10 

tahun kedepan di proyeksi akan mencapai USD 61 miliar. Menurut CO Founder 

Tinkerlus Samira Shihab kuatnya konsumsi domestik dan semakin meningkatnya 

jumlah masyarakat Indonesia yang melek digital mendorong industry preloved 

tanah air. 

 Pakaian preloved memang menjadi pilihan yang bijak bagi masyarkat 

kalangan menengah ke bawah. Barang-barang dengan merek terkenal cukup mahal 

jika dibeli oleh masyarakat kalangan menengah ke bawah dalam kondisi baru. 

Sehingga, bagi sebagaian besar masyarakat Indonesia yang rata-rata berpendapatan 

menengah kebawah, sulit untuk mendapatkan barang-barang tersebut (Ni’matur 

Rahmayanti, 2022). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia terutama kalangan 

menengah kebawah tertarik untuk membeli pakaian branded preloved atau yang 

biasa disebut second hand.  
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 Dalam konteks masyarakat Indonesia khususnya kalangan menengah 

kebawah, keinginan untuk membeli pakaian branded preloved atau second hand 

dapat dikaitkan dengan brand image. Brand image yang terdiri keunggulan merek, 

kekuatan, dan keunikan merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Brand 

image adalah respresentasi atau ingatan yang muncul dari suatu merek (Primara, 

2021).  

 Konsumen tentu menginginkan pakaian dari merek-merek terkenal karena 

persepsi positif terhadap kualitas dan gaya yang dimiliki oleh merek tersebut agar 

bisa merasakan sebagian dari status social atau gaya hidup yang dihubungkan 

dengan merek tersebut. Jadi, brand image masih menjadi faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pakaian preloved di kalangan tersebut.   

 Dalam hal keputusan pembelian pakaian preloved, faktor fashion lifestyle 

menjadi relevan karena konsumen ingin memilih pakaian yang sesuai dengan gaya 

hidup mereka, mencerminkan nilai-nilai personal, preferensi gaya dan aktivitas 

sehari-hari (Lianita Widyaratna et al, 2023). Fashion lifestyle yaitu keseharian 

seseorang yang terdiri dari sikap, opini dan ketertarikan terhadap sebuah fashion 

(Ambardi et al, 2023).  

 Konsumen mencari pakaian yang mencerminkan nilai-nilai personal, 

preferensi gaya, dan aktivitas sehari-hari mereka. Sehingga, meskipun membeli 

barang bekasm, konsumen tetap memperhatikan apakah pakaian tersebut cocok 

dengan gaya hidup dan citra diri mereka. Hal ini menunjukkan bahwa fashion 
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lifestyle memainkakn peran penting dalam keputusan pembelian pakaian preloved 

dikalangan konsumen yang peduli dengan gaya hidup dan citra diri mereka. 

 Harga merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Harga yang lebih terjangkau menjadi daya tarik utama karena 

memungkinkan konsumen untuk memiliki pakaian-pakaian merek-merek terkenal 

dengan biaya yang lebih rendah. Harga memagang peran penting dalam keputusan 

pembelian konsumen. Karena seluruh individu pasti menginginkan barang bagus 

namun dengan harga yang terjangkau. Oleh karena itu, konsumen selalu 

membandingkan produk yang dibelinya (Ni’matur Rahmayanti et al, 2021). Oleh 

karena itu, faktor harga memainkan peran penting dalam keputusan pembelian 

pakaian preloved di kalangan kosnumen menengah kebawah di Indonesia. 

 Alasan peneliti melakukan penelitian ini didasari karena melihat penjual 

produk fhasion preloved di media offline maupun online dan ikuti dengan para 

pengguna produknya yang lebih lanjut untuk mengetahui tentang bagaimana 

perilaku konsumen khususnya niat memakai produk tersebut dengan membentuk 

rasa percaya diri ketika menggunakan barang bekas sebagai sebuah konsep gaya 

hidup.  

 Hal tersebutlah yang membuat peneliti menarik untuk mengkaji mengenai 

keputusan pembelian pakaian preloved baik secara online maupun offline dengan 

judul “Pengaruh Brand Image, Fashion Lifestyle dan Persepsi Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Branded Preloved di Kota Pekanbaru “  
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1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru ? 

2. Apakah fashion lifestlyle berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru? 

3. Apakah persepsi harga berpengaruh positif tehadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru? 

4. Apakah brand image, fashion lifestyle dan persepsi harga berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di kota 

pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada. Maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui pengaruh fashion lifestyle terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di kota Pekanbaru 

4. Untuk mengetahui brand image, fashion lifestyle dan persepsi harga 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di kota Pekanbaru 
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1.4 Manfaat Penelitian 

      Dalam penelitian ini semoga dapat bermanfaat baik secara praktis dan 

teoritis. Manfaat tersebut sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana brand image, fashion lifestyle dan 

persepsi harga saling berinteraksi dan mempengaruhi keputusan pembelian 

yang dapat memperluas perspektif teoretis dalam studi perlikau konsumen. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini dapat menambah pengetahuan terkait bidang yang 

diteliti dan selanjutnya dapat dijadikan acuan strategi marketing dalam 

berbisnis oleh para pelaku bisnis untuk mempertahankan usahanya. 

3. Manfaat Akademis 

  Penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur akademis 

mengenai perilaku konsumen, khususnya dalam konteks pembelian pakaian 

branded preloved dan hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pakaian 

preloved. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan proposal ini, maka 

penulis membuat sistematika dalam penulisan proposal yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang dari penelitian dan membahas 

tentang rumusan masalah, tujuan, manfaat serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian teori, peneliti terdahulu, pengaruh antar variabel, 

kerangka berpikir, hipotesis, dan konsep operasional variabel.  

BAB III : METODE PENELITIAN      

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengambilan data. Teknik 

analisis data, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis linear berganda dan 

uji hipotesis. 

BAB IV : PENUTUP     

Pada bab ini terdapat uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran-saran. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler dan Amstrong (2018:177), keputusan pembelian konsumen 

merupakan keputusan pembeli mengenai merek mana yang paling banyak dibeli. 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2016:198) menyatakan keputusan 

pembelian adalah suatu bentuk pilihan dan minat untuk membeli merek yang 

paling disukai diantara banyak merek yang berbeda.  

 Keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen 

mempelajari massa, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan 

mengevaluasi secara baik setiap alternatif untuk memecahkan masalah, sehingga 

mengarah pada keputusan pembelian (Tjiptono, 2015:55). Keputusan pembelian 

merupakan suatu aktivitas pemecahan masalah yang dilakukan individu dengan 

cara memilih alternatif perilaku dan dianggap sebagai tindakan pembelian yang 

benar dengan melalui langkah-langkah proses pengambilan kepurusan terlebih 

dahulu. 

 Sebelum membeli suatu produk, konsumen harus mengambil keputusan 

terlebih dahulu. Proses pengambilan keputusan merupakan tahap dimana 

konsumen memutuskan untuk memilih suatu produk tertentu yang menurutnya 

terbaik, sehingga keputusan pembelian dapat dipahami sebagai tingkat 

keinginan kosumen untuk membeli produk tersebut. Proses pengambilan 

keputusan saat membeli suatu produk dibagi menjadi beberapa tahap : 

a. Kebutuhan (needs) 
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b. Pengakuan (recognition) 

c. Pencarian (searching) 

d. Keputusan (decision) 

e. Evaluasi (evaluation) 

 Menurut Kotler dan Amstrong dalam dedhy pradana et al (2017) indikator 

keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 

1. Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk 

2. Memutuskan membeli karna merek yang paling disukai 

3. Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

4. Membeli karena dapat rekomendasi dari orang lain. 

2.2 Brand Image  

Menurut Kotler and Keller (2016:42), Brand image adalah persepsi 

konsumen tentang suatu merek sebagai refleksi dari asosiasi yang ada pada 

pikiran konsumen. Brand atau merek merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dari sebuah produk perusahaan. Dengan adanya sebuah merek, 

konsumen akan memberikan bahwa ia mendapatkan produk dengan kualitas 

yang bagus. Brand image (citra merek) berkaitan dengan sikap konsumen berupa 

kepercayaan terhadap suatu merek, sehingga tidak ada keraguan dalam membeli 

merek tersebut. 

Brand image diartikan sebagai representasi atau ingatan yang muncul 

terhadap suatu merek. Semakin tinggi brand image, maka tingkat keputusan 

pembelian konsumen juga akan meningkat. Oleh karena itu, rekomendasi brand 

image akan mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen. Citra terhadap 
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merek berhubungan dengan sikap dan barupa keyakinan dan preferensi terhadap 

suatu merek.  

Selain itu, Dedhy Pradana (2017) juga menyatakan bahwa citra merek 

adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pemahaman seseorang tentang 

sesuatu. Konsumen pada saat ini sangat selektif dalam memilih sebuah produk, 

sampai pada akhirnya mereka melakukan keputusan untuk membeli produk 

tersebut. Konsumen tidak hanya memilih produk yang berkualitas tinggi, mereka 

juga akan memilih merek terkenal dan merek yang memiliki citra merek yang 

kuat.  

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa citra merek 

adalah persepsi konsumen terhadap suatu produk barang atau jasa yang mereka 

kenal dan telah mereka gunakan atau konsumsi. Dimana konsumen akan 

meningkatkan kekurangan dan kelebihan dari barang yang mereka telah gunakan 

tersebut. 

Menurut Kotler dan Keller (2016:347), indikator citra merek dapat diukur 

dengan : 

a. Keunggulan asosiasi merek 

b. Kekuatan asosiasi merek 

c. Keunikan asosiasi merek. 

2.3 Fashion Lifestyle 

 Menurut Ko, Kim, Taylor, Kim & Kang dalam Siti Sarah et al (2019), 

Fashion lifestyle adalah sikap konsumen, minat dan opini konsumen terkait 

pembelian produk fashion. Dalam Siti Sarah et al (2019), Ko menganggap 
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fashion lifestyle sebagai variabel penting dalam memprediksi kecenderungan 

berbelanja konsumen terkait produk atau merek. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li et al dalam Siti Sarah et al 

(2019) menjelaskan bahwa indikator fashion lifestyle ada 4 yaitu: 

a. Brand Prestige yaitu seorang individu pasti melihat merek pakaian yang 

akan digunakan. 

b. Personality yaitu seorang individu pasti menggunakan pasti 

menggunakan jenis pakaian yang ia rasa cocok dengan kepribadiannya. 

c. Practical yaitu gaya kepribadian seorang individu sering kali disesuaikan 

dengan kondisi dan keadaan., seorang individu akan menyesuaikan gaya 

berpakaiannya dengan tempat dan keadaannya. 

d. Informastional yaitu preferensi seorang invidivu terhadap suatu gaya 

berpakaian dipengaruhi pula oleh informasi yang ia terima dari 

lingkungan sekitar maupun dari media informasi. 

 

2.4 Persepsi Harga 

 Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan konsumen kepada 

penjual guna mendapatkan barang atau jasa yang akan dibelinya. Menurut 

Tjiptono (2019:662), Persepsi harga merupakan suatu proses dimana konsumen 

menginterpretasikan nilai harga atau atribut barang dan jasa yang diharapkan, 

saat konsumen mengevaluasi dan meneliti harga produk ini sebagian besar 

dipengaruhi oleh perilaku konsumen itu sendiri. Penetapan harga adalah 

ketetapan yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk menetapkan harga untuk 
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segala produk dalam jangka waktu tertentu. Penetapan harga juga ditujukan agar 

perusahaan mendapat keuntungan dan penetapan harga juga dilakukan 

berdasarkan kualitas produk. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), persepsi harga adalah bagaimana 

konsumen memandang harga yang diberikan oleh perusahaan dan menilai 

apakah harga yang ditetapkan perusahaan sudah sesuai dengan manfaat maupun 

sesuai dengan produk yang dijual. 

Menurut Campbell, Cockril dan Goode (2015:368), persepsi harga 

merupakan faktor psikologis dari sudut pandang yang berbeda yang mempunyai 

dampak signifikan terhadap reaksi konsumen terhadap harga. Oleh karena itu 

persepsi harga menjadi alasan seseoarang melakukan keputusan pembeliaan. 

Menurut Kotler et al (2017:663), terdapat empat indikator yang 

mencerminkan persepsi harga yaitu : 

a. Keterjangkauan harga 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

2.5 Pandangan Islam Terkait Variabel Yang Diteliti 

 Pada dasarnya, kegiatan jual beli dalam islam adalah hal yang 

diperbolehkan selagi terdapat kesepakatan dari kedua belah pihak yang terlibat. 

Mengutip dari buku jual beli online menurut Mazhab Asy-Syafi’i karya 

Muhammad Rizqi Romdhon (2015), jual beli pakaian bekas adalah hal yang sah-
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sah saja untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan pakaian bekas bukanlah benda 

najis dan merupakan benda fungsional yang bisa digunakan sehari-hari. 

 Islam tidak melarang umatnya untuk mencapai kebahagiaan didalam 

hidupnya, akan tetapi mengejar kebahagiaan akan membuat lupa dalam 

beribadah kepada Allah SWT. Selain itu kebahagian di dunia hanya sementara 

dan bermegah-megah adalah salah satu jalan untuk mengikuti hawa nafsu. Islam 

melihat perilaku konsumsi ini dan menjelaskan dalam Q.S Isra’ :26 

لَ   يلِ وَ بِ نَ السَّ ابْ ينَ وَ كِ سْ مِ الْ قَّهُ وَ ىٰ حَ بَ قُرْ آتِ ذَا الْ وَ

ا يرً ذِ َبْ رْ ت ذ ِ َ بُ  ت

Terjemahan : “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros”. 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk memberikan hak 

kepada keluarga- keluarga terdekat, berupa bantuan, kebajikan dan silaturahmi. 

Demikian juga kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, 

memberikan zakat yang diwajibkan, sedekah yang dianjurkan atau bantuan 

lainnya yang diperlukan, dan larangan untuk menghambur-hamburkan harta 

secara boros dengan membelanjakannya pada hal-hal yang tidak ada 

kemaslahannya. 

 Pembelian pakaian preloved dapat dianggap sebagai tindakan yang 

mendukung keberlanjutan dan mengurangi pemborosan sumber daya. Dalam 
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islam, nilai-nilai keberlanjutan dan penghormatan terhadap sumber daya alam 

diapresiasi. Ajaran islam mendorong umatnya untuk menjaga kelestarian alam 

dan menggunakan sumber daya alam secara bijak dengan mendukung 

keberlanjutan dengan cara mengurangi limbah tekstil dan memanfaatkan 

kembali pakaian yang sudah ada. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Vica Nadila 

Narvatinova

, Fitriani 

Latief dan 

Andi 

Ircham  

Hidayat, 

2023. Jurnal 

Ilmiah 

Bisnis & 

Kewirausah

aan 

Pengaruh 

Brand 

Image, Harga 

dan Fashion 

Lifestyle 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pakaian Di 

Thrift Shop 

Online Di 

Kota 

Makassar 

(Studi Pada 

Konsumen 

@Thriftbuy.

Me Kota 

Makassar) 

 Brand 

Image 

 Harga 

 Fashion 

Lifestyle 

 Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

 Brand image, 

harga dan 

fashion 

lifestyle 

berpengaruh 

secara parsial 

dan simultan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

 Variabel 

brand image 

yang paling 

berpengaruh 

secara 

simultan dan 

parsial 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pakaian  

2 Erlangga 

Razak 

Pardede, 

Ikhbal 

Akhmad, 

Dwi 

Pengaruh 

Trend 

Fashion dan 

Harga 

Terhadap 

Keputusan 

 Trend 

Fashion 

 Harga 

 Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

 Trend 

fashion 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap  
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Dewisri 

Kinasih, 

2023. Jurnal 

Ilmiah 

Mahasiswa 

Merdeka 

EMBA 

Pembelian 

Pakaian 

Bekas Impor 

di Online 

Shop 

Pekanbaru 

keputusan 

pembelian 

produk 

 Harga 

memiliki 

pengaruh 

siginfikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

3 Hening 

Widi 

Oetomo, 

2019. Jurnal 

Ilmu dan 

Riset 

Manajemen 

Pengaruh 

Kualitas 

Produk, Harga 

dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Barang 

Preloved 

Dalam Media 

Sosial  

 Kualitas 

produk 

 Harga 

 Kepercaya

an 

 Keputusan 

pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

dan uji t 

 Kualitas 

produk 

berpengaruh 

positif 

namun tidak 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

 Harga dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

4 Ambardi, 

Nur Aini, 

Husnayeti, 

dan Helmi, 

2023. Jurnal 

Maneksi 

Dampak Brand 

Image, 

Fashion 

Lifestyle dan 

Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pakaian 

Branded 

Preloved di 

Online Shop 

 Brand 

image 

 Fashion 

Lifestyle 

 Harga 

 Keputusan 

pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

dan uji 

hipotesis 

 Brand image, 

harga dan 

fashion 

lifestyle 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

preloved 

pada 

onlineshop 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

5 Dhedy 

Setiawan 

Darsono, 

Nurhidayah, 

Abdullah 

Syakur 

Novianto, 

2022. E-

Junal Riset 

Manajemen 

Pengaruh 

Fashion 

Lifestyle, Sikap 

Konsumen, 

dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Three 

Second 

 Fashion 

Lifestyle 

 Sikap 

Konsumen 

 Promosi 

 Keputusan 

pembelian 

Eksplanato

ry 

research 

 Variabel 

independent 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pada produk 

Three 

Second 

6 Ni’matur 

Rahmayanti

, 

Muchamma

d Saifuddin, 

2021. 

Cakrawala 

Managemen

t Business 

Journal 

Pengaruh 

Brand Image, 

Harga dan 

Fashion 

Lifestyle 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pakaian 

Branded 

Preloved di 

Thrifshop 

Online 

Instagram 

(Studi Kasus 

Pada 

Konsumen 

@Rillyshop di 

Kota 

Surabaya)  

 Brand 

Image 

 Harga 

 Fashion 

Lifestyle 

 Keputusan 

pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

 Brand image 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

 Harga dan 

fashion 

lifestyle 

berpengaruh 

secara parsial 

terhaap 

keputusan 

pembelian 

 Brand image, 

harga dan 

fashion 

lifestyle 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

7 Gevana 

Ardrarani, 

Lucky 

Rachmawati

, 2023. 

Pengaruh 

Kualitas 

Produk, Harga, 

dan Citra 

Merek 

terhadap 

 Kualitas 

Produk 

 Harga 

 Citra 

Merek 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

 Variabel 

kualitas 

produk, 

harga dan 

citra merek 

berpengaruh 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Jurnal Of 

Economics 

Keputusan 

Pembelian 

Pakaian Bekas 

Thrifting  

 Keputusan 

pembelian 

secara 

simultan dan 

parsial 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

preloved 

8 Viola Swara 

Nadaranty 

Savira et al, 

2022. Jurnal 

Kewirausah

aan dan 

Inovasi 

Pengaruh Citra 

Merek, 

Kualitas 

Produk, dan 

Harga terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pada Thrift 

shop 

 Citra 

Merek 

 Kualitas 

produk 

 Harga 

 Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

 Variabel 

independent 

memiliki 

pengaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

9 Iis Miati, 

2020. 

Abiwara 

Jurnal 

Vokasi 

Administras

i Bisnis 

Pengaruh Citra 

Merek (Brand 

Image)  

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kerudung 

Deenay (Studi 

pada 

Konsumen Gea 

Fashion 

Banjar)  

 Brand 

Image 

 Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

 Variabel 

independent 

berpengaruh 

positif serta 

siginifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian, 

hal tersebut 

dapat 

diartikan 

bahwa brand 

image 

menjadi 

salah satu 

faktor 

keputusan 

pembelian. 

10 Gitania 

A.Rorong, 

Lucky F. 

Tamengkel, 

Danny D.s 

Mukuan, 

Pengaruh 

harga dan 

Kualitas 

Produk 

terhadap 

Keputusan 

 Harga 

 Kualitas 

Produk 

 Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

linear 

berganda 

 Variabel 

harga dan 

kualitas 

produk 

secara 

simultan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

2021. 

Productivity 

Pembelian 

Pakaian Bekas 

Import di Pasar 

Baru 

Lawongan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pakaian 

bekas import 

dipasar baru 

Langowan. 

 

2.7 Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.7.1  Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

 Keputusan pembelian didorong oleh dorongan emosional iternal dan 

pengaruh eksternal. Proses keputusan pembelian merupakan proses psikolog 

mendasar yang berperan penting dalam memahami bagaimana sebenarnya 

mengambil keputusan pembelian mereka. Assauri (2014) menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu merek. Merek 

dipandang memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

seorang konsumen.  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vica Nadila Narvatinova et al (2023) 

didapatkan informasi bahwa variabel brand image paling berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini karena konsumen cenderung memilih produk 

berdasarkan citra atau reputasi mereknya. 

 Brand image merupakan hal yang positif bagi suatu produk. Konsumen 

cenderung memilih produk atau layanan dari merek yang memiliki citra positif 
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karena dianggap dapat memberikan kualitas, keandalan, dan nilai tambah. Brand 

image (citra merek) yang kuat dapat menciptakan kepercayaan konsumen, 

meningkatkan loyalitas, serta memotivasi mereka untuk memilih produk 

tersebut secara konsisten. Sebaliknya, brand image yang negatif dapat 

menghambat keputusan pembelian dan mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap produk atau layanan tersebut.    

H1 : Diduga terdapat pengaruh yang positif antara variabel brand image terhadap 

keputusan pembelian pakaian preloved di kota pekanbaru. 

2.7.2 Fashion Lifestyle terhadap keputusan pembelian 

Fashion Lifestyle merupakan perilaku atau gaya hidup seseorang yang 

terdiri dari sikap, pendapat dan minat terhadap fashion. Gaya hidup seseorang 

sering kali mencerminkan nilai, preferensi dan identitas mereka sehingga 

memainkan peran penting dalam memilih produk atau pakaian yang sesuai 

dengan gaya hidup mereka. Konsumen sering memilih produk atau merek yang 

mencerminkan atau mendukung gaya hidup mereka. Faktor-faktor seperti trend 

mode, preferensi estetika, nilai-nilai merek, dan identitas pribadi berkontribusi 

pada keputusan pembelian.  

Fashion lifestyle merupakan perilaku seseorang terhadap gaya dan model 

yang berhubungan dengan fashion. Lifestyle sangat erat kaitannya dengan 

fashion, seseorang selalu mengikuti apa yang sedang ramai diperbincangkan 

atau apa yang dikenakan orang. Gaya berpakaian mempunyai pengaruh yang 

sangat besar dalam mempengaruhi konsumen untuk untuk membeli sebuah 
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pakaian. Oleh Karena itu, fashion lifestyle menjadi tolak ukur dalam menentukan 

produk yang tepat untuk dibeli. 

Dalam peneliltian yang dilakukan oleh Ambardi et al (2023) didapatkan 

informasi bahwa variabel fashion lifestyle berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian preloved pada onlineshop. Artinya, gaya hidup 

dan preferensi fashion seseorang mempengaruhi keputusan mereka untuk 

membeli produk preloved melalui platform online. 

Gaya hidup fashion dapat mempengaruhi keputusan pembelian preloved 

karena konsumen yang peduli terhadap trend, keberlanjutan, atau keunikan 

seringkali tertarik pada barang bekas. Pemilihan preloved bisa mencerminkan 

nilai-nilai seperti keberlanjutan , keunikan, dan kesadaran sosial yang semuanya 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang berorientasi pada 

gaya hidup fashion. 

H2 = Diduga terdapat pengaruh yang positif antara variabel fashion lifestyle 

terhadap keputusan pembelian pakaian preloved. 

2.7.3 Persepsi Harga terhadap keputusan pembelian 

 Harga berperan penting dalam keputusan pembelian preloved karena 

konsumen cenderung mencari nilai yang baik. Meskipun barang tersebut sudah 

digunakan sebelumnya, konsumen masih ingin memastikan bahwa harga yang  

mereka bayar sepadan dengan kondisi dan kualitas barang yang mereka terima.  

Harga yang wajar dan sesuai memainkan peran kunci dalam keputusan pembelian 

pada pakaian preloved.  
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 Penetapan harga yng baik dapat dilakukan untuk menarik perhatian 

konsumen dan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Pelaku bisnis 

harus menentukan harga agar dapat membangkitkan perhatian konsumen yang 

selanjutnya dapat menarik perhatian konsumen. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Ni’matur Rahmayanti et al (2021) yang menyatakan bahwa variabel harga 

mempunyai pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian. 

Ha3 : Diduga terdapat pengaruh yang positif antara variabel persepsi harga 

terhadap keputusan pembelian pakaian preloved. 

2.7.4 Brand image, fashion lifestyle dan persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian 

 Dalam penelitian Alma (2016) mengemukakan bahwa keputusan pembelian 

adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

budaya, citra produk, harga, lokasi, promosi, lifestyle dan proses. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Vica Nadila et al, 2023 dan Ambardi et al, 2023 menjelaskan 

bahwa brand image, harga dan fashion lifestyle berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian. 

 Brand image sebagai citra merek yang terbentuk dari persepsi konsumen 

terhadap merek tersebut, memainkan peran kunci dalam memengaruhi keputusan 

pembelian. Jika suatu merek memiliki brand image positif, konsumen cenderung 

lebih condong untuk memilih produk dari merek tersebut. 

 Brand image suatu produk dapat menarik konsumen yang merasa sejalan 

dengan nilai atau estetika yang terdapat pada merek tersebut. Hal ini memperkuat 
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keputusan pembelian karena konsumen ingin mencerminkan gaya hidup mereka 

melalu produk yang dipilih.  

 Dalam konteks pengambilan keputusan harga menjadi hal yang paling 

diperhatikan. Meskipun konsumen mungkin tertarik pada brand image atau gaya 

hidup suatu merek, harga yang sesuai dengan anggaran tetap memainkan peran 

dalam pengambilan keputusan pembelian. 

H4 = Diduga terdapat pengaruh yang positif antara variabel brand image, fashion 

lifestyle dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian pakian preloved. 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan dari uraian teori yang telah dikemukakan serta permasalahn 

yang ada, maka dibuatlah kerangka pemikiran. Adapun kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

      H1 

H2 

 

 

 H3 

 

 

       

Sumber : Vica Nadila et al, 2023 dan Ambardi, 2023 

Keterangan : 

 : Pengaruh secara parsial 

Keputusan pembelian (Y)   

Brand Image (X1) 

Fashion Lifestyle (X2) 

Persepsi Harga (X3) 

H4 
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 : Pengaruh secara simultan 

2.9 Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Keputusan 

pembelian 

(Y) 

Menurut Kotler dan Keller 

(2018) : keputusan pembelian 

konsumen merupakan 

keputusan pembeli mengenai 

merek mana yang paling 

banyak dibeli. 

Menurut Kotler dan 

Amstrong dalam 

dedhy pradana et al 

(2017): 

1. Kemantapan 

membeli setelah 

mengetahui 

informasi produk 

2. Memutuskan 

membeli karna 

merek yang 

paling disukai 

3. Membeli karena 

sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan 

4. Membeli karena 

dapat 

rekomendasi dari 

orang lain. 

Likert 

2 Brand 

Imge (X1) 

Menurut Kotler and Keller 

(2016) : Brand image adalah 

persepsi konsumen tentang 

suatu merek sebagai refleksi 

dari asosiasi yang ada pada 

pikiran konsumen. 

Menurut Kotler and 

Keller (2016): 

1. Keunggulan 

asosiasi merek 

2. Kekuatan asosiasi 

merek 

3. Keunikan asosiasi 

merek 

Likert 

3 Fashion 

Lifestyle 

(X2) 

Menurut Ko, Kim, Taylor, 

Kim & Kang dalam Siti 

Sarah et al (2019): Fashion 

lifestyle adalah sikap 

konsumen, minat dan opini 

konsumen terkait pembelian 

produk fashion. 

Menurut Li et al, 

dalam Siti Sarah et 

al (2019): 

1. Brand Prestige  

2. Personality  

3. Practical 

4. Informastional  

Likert 
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4 Persepsi 

Harga 

(X3)  

Kotler dan Keller (2016), 

persepsi harga adalah 

bagaimana konsumen 

memandang harga yang 

diberikan oleh perusahaan 

dan menilai apakah harga 

yang ditetapkan perusahaan 

sudah sesuai dengan manfaat 

maupun sesuai dengan 

produk yang dijual. 

Menurut Kotler et al 

(2018): 

1. Keterjangkauan 

harga 

2. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuaian harga 

dengan manfaat. 

Likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Pekanbaru, provinsi Riau. Dan akan 

dimulai pada bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Maret 2024. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Menurut sugiyono (2017), ada dua jenis data  yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Berikut adalah jenis dan sumber data yang diperlukan pada penelitian ini : 

3.2.1 Data Kuantitatif 

 Menurut Sugiyono (2017) data kuantitatif yaitu data numerik atau kualitatif 

yang diberi angka . Data kuantitatif adalah data yang diperoleh secara numerik 

melalui survey dan lain lain yang dapat menjelaskan hasil penelitian dengan 

menggunakan rumus matematis dan menghubungkannya dengan teori yang ada, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif yang membahas tentang pengaruh antar variabel, dengan jenis dan 

sumber data dalam penelitian ini yaitu : 

1) Data Primer 

  Menutut Sugiyono (2017), data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya data primer 

adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Sumber data yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah tanggapan responden yang diperoleh 

melalui kuesioner yang dibagikan secara online tentang pengaruh brand 

image, fashion lifestyle dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian 

preloved di kota Pekanbaru. 

2) Data Sekunder 

  Dalam buku Sugiyono (2017), data sekunder adalah data yang sudah 

ada, seperti hasil penelitian orang lain, yang diberikan kepada pengumpul 

data secara tidak langsung. Namun, harus dianalisis kembali sebagai 

tambahan pada data subjek atau objek yang diteliti. Data ini biasanya 

diperoleh dari dokumen, buku, laporan, atau hasil penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan bagaimana brand image, fashion lifestyle dan harga 

memenagruhi keputusan untuk membeli pakaian preloved di kota 

Pekanbaru. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai sifat dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono,2017). Populasi dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat kota Pekanbaru yang pernah membeli pakaian 

preloved.  

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data 

suatu penelitian, dan populasi merupakan sebagian ciri-ciri yang dimiliki oleh 
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populasi tersebut (Sugiyono,2017). Penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi jika populasi besar dan penelitian tidak dapat mempelajari 

semua yang ada di dalamnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. 

 Penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena populasi tidak 

diketahui jumlahnya secara pasti dan penentuan sampelnya menggunakan teknik 

purposive sampling untuk lebih memfokuskan sampel agar benar-benar mewakili 

populasi. Purposisive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

melibatkan pembuatan pertimbangan tertentu tentang sampel yang akan diambil. 

Dalam hal ini peneliti menentukan ciri-ciri sampel yang akan diambil : 

1. Masyarakat kota Pekanbaru yang menjadi konsumen produk pakaian 

preloved  

2. Pernah membeli produk pakaian preloved  baik secara online maupun offline 

lebih dari satu kali. 

 Karena popopulasi masayarakat kota Pekanbaru yang pernah membeli 

preloved tidak diketahui, maka peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk 

menentukan jumlah sampel. Berikut rumus Lemeshow : 

𝑛 =  𝑍2p (1 – P) 

𝑑2 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

z = Nilai standart = 1.96 

p = Maksimal estimasi = 50 % = 0.5 

d = Alpha (0.10) atau sampling eror = 10 
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 Dengan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diteliti adalah 

sebagai berikut : 

 

n = 1,962. 0,5 (1 – 0,5) 

0,12 

                                       = 96,04 = 96 

Oleh karena itu, jumlah sampel minimal yang dibutuhhkan dalam penelitian 

ini adalah 96, namun peneliti menggenapkannya menjadi 100 responden. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk  mengumpulkan data, 

dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya dapat 

digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang akan 

digali. Dalam penelitian, wawancara, kuesioner, observasi, atau pengamatan atau 

kombinasi keduanya dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

  Tujuan pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi untuk 

keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berikut untuk mengumpulkan informasi untuk kepentingan penelitian : 

3.4.1 Kuisioner 

 Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah disiapkan sebelumnya 

dan dijawab oleh responden, dan biasanya dengan pilihan yang jelas. Penelitian 

ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu dengan cara menyebarkan 

kuisioner online yang berisi pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel 

penelitian kepada masyarakat kota Pekanbaru dicari tanggapannya. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Skala Pengukuran Data 

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakn skala likert. 

Menurut Sugiyono (2017), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian ini 

peneliti mengidentifikasikan fenomena soosial tertentu yang disebut variabel 

penelitian.  

 Skala likert memiliki tanggapan bertingkat mulai dari sangat positif hingga 

negatif, biasanya sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, hingga sangat 

tidak setuju. Berikut ini adalah kriteria evaluasi yang digunakan dalam skala 

likert menurut Sugiyono (2017). 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.5.2 Analisis Kuantitatif 

 Analisis kuantitatif adalah evaluasi data yang diperoleh dari pertanyaan 

dengan menggunakan nilai numerik dan perhitungan menggunakan metode 

statistik. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. 
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3.5.3 Analisis Deskriptif 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang dapat diperiksa 

dengan menggunakan dari mean, standar deviasi, modus max-min, dan lain-lain. 

Analisis ini menampilkan data responden seperti jenis kelamin, usia, atau 

pekerjaan. Dengan kata lain analisis deskriptif adalah analisis mengenai ciri-ciri 

keadaan objek yang diteliti. 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

 Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji validitas bertujuan untuk 

menentukan apakah data dapat dipercaya sebagai fakta atau tidak. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kriteria 

pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corected 

Item to Total Corelation atau nilai r hitung harus lebih besar dari 0.3. Sebab,  jika 

r hitung kurang dari 0.3 menunjukkan bahwa item tersebut memiliki hubungan 

yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang 

diteliti, yang berarti bahwa item tersebut tidak valid (Sugiono,2017). 

3.6.2 Uji Reabilitas 

 Sugiyono (2017) meyatakan bahwa kualitas hasil pengukuran dengan objek 

yang sama disebut uji reabilitas. Instrumen yang reabel adalah instrumen jika 

digunakan berulang kali untuk mengukur item yang sama, menghasilkan hasil 

yang sama. 
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 Dalam penelitian ini, Cronbach’s Alpha digunakan untuk menguji 

reabilitas, yang merupakan ukuran sikap atau perilaku. Kuisioner dinyatakan 

reliable jika jawabannya konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuisioner juga 

dinyatakan reliable jika nilainya diatas Cronbach’s Alpha diatas 0,6. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah 

dikumpulkan, uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dilakukan. Ini 

bertujuan untuk mengevaluasi apakah model regresi yang digunakan 

menunjukkan atau mendekati kenyataan saat ini. Untuk melakukannya, model 

regresi harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini, 

ada beberapa jenis pengujian untuk uji asumsi klasik, yaitu : 

3.7.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan  dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Interpretasikan hasil uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi. Salah satu syarat pengujian parametrict-test (uji parametrik) adalah 

bahwa data harus memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui data normal 

atau tidak maka dapat dilihat dengan normality probability plot. Menurut 

Ghozali (2018), jika data titik tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti Rh 

diagonal, model regresi memiliki asumsi normalias. Sebaliknya, jika data titik 

tersebar di luar garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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 Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah bahwa nilai residul berdistribusi 

normal jika Asympotic Signifikcant (2-tailed) lebih dari 0.05, dan sebaliknya 

jika nilainya kurang dari 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

 Tujuan dari uji multikolinearitas ini adalah untuk mengetahui apakah 

variabel independen dalam model regresi memili korelasi yang tinggi atau 

sempurna. Ada sejumlah metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

tingkat korelasi yang signifikan antara variabel independen. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Menurut Ghozali (2018), VIF mengukur variabilitas suatu variabel independen 

tertentu yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Oleh karena itu, 

nilai VIF yang tinggi sama dengan torelance yang rendah. 

 Asumsi dari Tolerence dan Variance Inflation Factor  (VIF) dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

1. Jika VIF lebih dari 10 dan nilai  Tolerence kurang dari 0,1 maka terjadi 

multikolinearitas pada variabel independentnya 

2. Jika VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerence lebih dari 0,1 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3.7.3 Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi menurut Ghozali (2018) adalah proses mendekteksi data untuk 

menentukan apakah ada korelasi antara aggota serangkaian data observasi yang 

diuraikan menurut waktu (times-series) atau ruang (cross section). Salah satu cara 
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untuk melakukan deteksi data ini adalah dengan menggunakan metode Durbin 

Watson, yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Jika DU < DW <4 – DU maka Ho diterima, yang berarti tidak ada 

autokorelasi 

2. Jika DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, yang berarti  ada 

autokerelasi 

3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW maka hasilnya tidak pasti. 

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedasi menurut Ghozali (2018), bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tidak berubah, maka uji tersebut disebut 

homoskedasitas dan jika apabalia berbeda, maka uji tersebut disebut 

heteroskedastisitas.  

Untuk menguji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan metode 

Glejser. Semua variabel independen diukur dengan meregresikan nilai mutlak 

erornya. Jika ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap nilai 

mutlak erornya, maka model mengalami masalah heteroskedastisitas 

(Ghozali,2018).  

Keputusan dibuat berdasarkan asumsi bahwa tidak ada masalah 

heterokedasitas jika niai signifikansi (Sig) dari masing-masing variabel 

independen dengan absolut residul > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas atau sebagai berikut : 
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1.  Nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas 

2. Jika Sig < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas 

3.8 Analisis Linier Berganda 

 Pada penelitian ini, analisis linier berganda digunakan untuk menguji 

hipotesis. Tujuan regresi linear berganda ini untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis ini digunakan 

untuk membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya pengaruh nilai 

variabel terhadap keputusan pembelian (Sugiyono,2017).  Persamaan regresi 

linear berganda dalam penelitian ini secara sistematis adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta 

x1 = Brand Image 

x2 = Fashion lifestyle 

x3 = Harga 

b1 = Koefisien regresi untuk variabel Brand Image 

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Fashion lifestyle 

b3 = Koefisien regresi untuk variabel harga 

e = Errors 
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3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji T (Uji parsial) 

 Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh 

secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikansi dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi, 

degan ketentuan menggunakan tigkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 0,05 ( 

Ghozali, 2018). Suatu varibael akan memiliki berpengaruh yang berarti jika : 

1. Apabila thitung > ttabel atau Sig <  maka 

H0 ditolak, Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara parsial antara Brand 

image, Fashion lifestyle dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian 

preloved di kota Pekanbaru. 

2. Apabila thitung < thitung atau Sig >  maka H0 diterima, Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh secara parsial antara Brand image, fashion lifestyle dan 

harga terhadap keputusan pembelian pakaian preloved dikota Pekanbaru. 

3.9.2 Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum membandingkan nilai F tersebut 

harus ditentukan tingkat kepercayan dan derajat kebebasan = n- (k+1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Dalam penelitian ini  nilai alfanya adalah sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2018) : 
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1. Apabila Fhitung > Ftabel  atau Sig <  maka 

H0 ditolak, Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara simultan antara 

Brand image, fashion lifestyle dan harga terhadap keputusan pembelian 

pakaian preloved di kota Pekanbaru. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel atau Sig >  maka 

H0 diterima, Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

Brand image, fashion lifestyle dan harga terhadap keputusan pembelian 

pakaian preloved di kota Pekanbaru.  

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 Dengan menggunzaan uji ini, dapat diketahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien Determinasi (R2) 

digunakan untuk menentukan seberapa besar kemampuan  variabel bebas untuk 

menjelaskan variabel terikat secara bersamaan (Ghozali, 2018). Nilai R  (R2) 

memiliki besaran mulai dari 0 hingga 1 dan semakin besar kapasitas variabel 

bebas untuk menjelaskan variabel terikat semakin mendekati angka 1 (Sugiyono, 

2017). Dibawah ini adalah penjelasan tentang tingkat korelasi dan nilai R : 

Tabel 3.2 Kriteria Pengujian 

Nilai Korelasi Keterangan 

0 Tidak berkolerasi 

0,1 - 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41- 0,60 Agak rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0,99 Tinggi 
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1 Sangat tinggi 

Sumber : Sugiyono, 2017 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Brand Image, Fashion Lifestyle dan Persepsi Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Branded Preloved di Kota Pekanbaru”. Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial Brand Image memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di kota Pekanbaru. Ini menunjukkan 

bahwa persepsi konsumen terhadap reputasi merek memainkan peran 

penting dalam keputusan mereka untuk membeli pakaian branded preloved. 

2. Secara parsial Fashion Lifestyle memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di kota Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian merek dengan gaya hidup konsumen 

merupakan faktor penting dalam keputusan mereka untuk membeli pakaian 

branded preloved. 

3. Secara parsial Persepsi harga memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di kota Pekanbaru. Ini menandakan 

bahwa harga yang dipanjang oleh konsumen memainkan peran penting 

dalam keputusan mereka untuk membeli pakaian branded preloved. 

4. Secara simultan Brand Image, Fashion Lifestyle dan persepsi harga 

memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian branded 

preloved di kota Pekanbaru. 
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5. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi (R2) nilai R square 0, 756 

atau 75,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Brand image, Fashion 

Lifestyle dan Persepsi harga memberikan pengaruh sebesar 75,6% 

sedangkan sisanya 24,4 % merupakan variabel lain yang tidak diteliti 

kedalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini, 

selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut : 

1. Penjual pakaian bekas branded diharapkan menawarkan produk yang 

memiliki kualitas yang baik sehingga citra merek pakaian branded preloved 

menjadi positif agar keputusan pembelian konsumen berjalan dengan baik.  

2. Penjual pakaian branded preloved diharapkan perlu menetapkan harga yang 

mampu bersaing dengan produk pakaian baru dan menentukan harga yang 

sesuai dengan kualitas produk sehingga konsumen tertarik untuk membeli 

pakaian branded preloved. 

3. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat dan 

menilai setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu. 

4. Diharapkan adanya tambahan variabel yang tidak terdapat pada penelitian ini 

agar dapat memberikan referensi lebih baik untuk penelitian yang 

selanjutnya. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Brand Image, Fashion  Lifestyle Dan Persepsi Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Branded Preloved Di Kota Pekanbaru  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Saya Kamalia seorang mahasiswi jurusan manajemen Fakultas Ekonomi 

Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini sedang 

mengadakan penelitian akhir SKRIPSI sebagai persyarakatan kelulusan mencapai 

gelar sarjana ekonomi S.E. Sehubungn dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan 

saudara/I untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner yang saya lampirkan. 

Kriteria dalam mengisi kuesioner ini adalah masyarakat Pekanbaru yang pernah 

membeli pakaian branded preloved . Atas perhatian dan kesediaan waktu yang telah 

di luangkan, saya ucapkan terima kasih. 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Apakah anda berdomisili di Pekanbaru : 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Minimal pembelian pakaian preloved 1 kali : 

a. Ya 

b. Tidak 

(Apabila jawaban tidak, maka tidak perlu melanjutkan pengisian) 

5. Status saat ini : 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 

c. Bekerja 

d. Dan lain-lain 

 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan pilihlah jawaban yang menurut 

anda paling sesuai  

2. Berilah tanda ceklis () pada jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

 

Keterangan jawaban 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 
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2 Setuju (S) 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

 4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

C. Bagian II  

  

Brand Image (X1) 

N

o 

Pernyataan Alternatif 

  SS S CS TS STS 

1 

Saya membeli dan menggunakan pakaian 

preloved karena barang yang dijual bermerek 

dan masih layak pakai 

     

2 
Saya semakin percaya diri ketika menggunakan 

pakaian branded preloved  

     

3 
Saya membeli pakaian preloved karena merek 

yang dijual 

     

 

Fashion Lifestyle (X2) 

No Pernyataan Alternatif 

  SS S CS TS STS 

1 

Saya membeli dan menggunakan pakaian 

preloved karena memberikan kesan fashion yang 

keren 

     

2 
Saya senang ketika menggunakan pakaian 

branded preloved  

     

3 

Saya membeli pakaian preloved karena saya 

harus selalu menggunakan pakaian yang berbeda 

dalam setiap acara atau kegiatan 

     

4  
Saya mendapatkan informasi pakaian preloved 

branded dari teman, media sosial dan kerabat. 

     

 

Persepsi Harga (X3) 

N

o 

Pernyataan Alternatif 

  SS S CS TS STS 

1 

Saya memilih dan menggunakan pakaian 

preloved karena harga yang ditawarkan lebih 

terjangkau  

     

2 

Saya membeli dan menggunakan pakaian 

preloved karena memiliki kualitas yang baik 

sesuai dengan harga yang ditawarkan 
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3 

Saya membeli dan menggunakan pakaian 

preloved karena harga yang ditawarkan lebih 

ekonomis dibanding pakaian baru 

     

4 

Saya membeli dan menggunakan pakaian 

preloved karena memiliki manfaat yang saya 

butuhkan 

     

 

Keputusan Pembelian (Y) 

N

o 

Pernyataan Alternatif 

  SS S CS TS STS 

1 
Saya membeli pakaian branded preloved karena 

sedang trend 

     

2 

Saya membeli pakaian branded preloved karena 

yakin terhadap harga dan kualitas yang 

ditawarkan 

     

3 

Saya membeli pakaian preloved karena dapat 

memenuhi kebutuhan primer saya (kebutuhan 

berpakaian) 

     

4 
Saya membeli pakaian branded preloved karena 

mendapat rekomendasi dari orang lain 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

Lampiran 2 

Tabel Tabulasi 

Responden 
Brand Image 

Total 
Fashion Lifestyle 

Total 
Persepsi Harga 

Total 

Keputusan 

Pembelian Total 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 4 

1 5 5 5 15 3 3 4 5 15 5 5 5 4 19 3 5 5 3 16 

2 5 5 5 15 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 

3 4 4 5 13 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 3 4 4 11 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 4 5 3 3 15 

5 4 4 4 12 4 3 3 3 13 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 

6 3 5 4 12 5 5 4 5 19 3 3 3 3 12 5 4 4 3 16 

7 4 4 4 12 5 4 3 5 17 3 4 4 2 13 2 4 4 3 13 

8 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 

9 3 3 3 9 4 4 5 4 17 5 5 3 4 17 4 4 5 4 17 

10 4 4 5 13 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

11 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 

12 3 4 4 11 4 3 4 4 15 5 4 5 4 18 3 4 4 4 15 

13 5 5 5 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

14 3 3 3 9 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 

15 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

16 3 4 4 11 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

17 3 5 3 11 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 5 3 4 4 16 

18 4 4 4 12 4 4 3 5 16 3 4 3 5 15 3 4 5 3 15 

19 4 3 3 10 3 4 3 4 14 5 4 5 5 19 4 4 4 3 15 

20 4 2 3 11 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 

21 4 4 4 12 4 4 5 5 18 5 4 5 3 17 5 5 5 5 20 

22 2 3 2 7 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 

23 4 4 4 12 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

24 5 5 5 15 3 4 3 5 15 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 

25 5 5 5 15 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 3 5 3 5 16 

26 5 5 5 15 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 12 4 3 4 5 16 4 5 4 3 16 3 3 3 3 12 

28 4 2 3 9 3 3 4 3 13 3 3 4 5 15 4 2 3 2 11 

29 4 5 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

30 3 4 3 10 3 4 5 3 15 4 5 1 1 11 1 1 1 1 4 

31 3 4 4 11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

32 3 4 4 11 4 3 3 4 14 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
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33 5 5 5 15 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

34 5 4 4 13 5 5 4 5 19 5 5 2 5 17 5 5 5 5 20 

35 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

36 5 5 5 15 3 2 2 2 9 3 3 4 2 12 2 2 3 3 10 

37 4 4 4 12 3 4 5 3 15 4 5 3 4 16 4 5 3 4 16 

38 4 5 4 13 4 4 3 4 15 5 3 5 4 17 3 4 3 4 14 

39 2 3 3 8 3 3 3 3 12 5 4 5 4 18 3 4 4 5 16 

40 3 4 4 11 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 3 4 4 5 16 

41 5 5 5 15 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

42 2 3 3 8 4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 

43 3 3 3 9 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

44 2 4 4 10 4 3 5 5 17 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 

45 3 4 4 11 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

46 3 5 4 12 4 4 3 4 15 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 

47 5 4 5 14 3 4 4 3 14 4 4 5 3 16 2 3 3 4 12 

48 4 4 4 12 3 3 4 5 15 4 4 3 3 14 3 4 4 5 16 

49 5 5 5 15 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 5 5 5 3 18 

50 4 4 4 12 3 3 2 4 12 4 3 3 3 13 2 3 3 3 11 

51 5 5 5 15 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

52 4 4 3 11 3 4 4 5 16 5 4 4 3 16 2 4 4 4 14 

53 4 4 4 12 4 4 3 4 15 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 

54 3 4 5 12 4 3 3 5 15 3 5 3 4 15 3 5 4 3 15 

55 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 5 4 5 4 18 

56 2 4 4 10 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

58 5 5 4 14 4 5 4 5 18 5 4 5 5 19 4 4 4 3 15 

59 4 4 4 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

60 5 5 4 14 4 3 5 5 17 5 2 4 4 15 4 4 3 5 16 

61 4 4 4 12 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

62 3 4 4 11 5 5 5 5 20 5 4 4 5 18 3 4 5 5 17 

63 5 2 3 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

64 4 4 3 11 3 4 4 4 15 5 4 5 5 19 2 4 4 4 14 

65 5 4 4 13 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 

66 2 5 4 11 4 3 4 5 16 5 4 3 4 16 5 5 4 3 17 

67 4 5 5 14 4 3 4 4 15 4 3 2 4 13 4 4 4 4 16 

68 3 3 4 10 4 5 5 5 19 3 3 4 5 15 5 5 4 4 18 

69 2 5 5 12 4 3 4 5 16 5 4 4 4 17 4 4 4 5 17 

70 4 3 3 10 4 3 4 5 16 4 3 4 5 16 3 4 4 5 16 
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71 4 5 3 12 5 4 5 5 19 4 3 3 3 13 5 2 3 5 15 

72 4 5 3 12 5 4 4 4 17 3 2 3 5 13 4 4 3 4 15 

73 5 5 5 15 5 4 4 4 17 3 3 2 3 11 5 4 4 5 18 

74 4 3 4 11 4 3 4 5 16 5 5 5 3 18 2 5 4 2 13 

75 5 4 5 14 3 5 3 5 16 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

76 4 4 5 13 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 3 3 4 5 15 

77 4 4 5 13 3 3 5 5 16 5 5 5 5 20 2 5 5 5 17 

78 4 5 5 14 5 4 5 3 17 5 5 5 5 20 4 3 3 2 12 

79 5 5 4 14 4 3 4 5 16 4 5 5 3 17 4 5 3 3 15 

80 5 3 4 12 3 3 4 5 15 5 5 5 5 20 4 5 3 2 14 

81 4 4 5 13 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

82 4 3 4 15 5 3 4 4 16 5 4 3 5 17 4 3 4 5 16 

83 5 5 5 15 4 5 3 5 17 5 3 4 4 16 5 4 5 5 19 

84 4 5 5 14 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 4 4 5 3 16 

85 5 4 4 13 4 4 5 5 18 4 5 5 5 19 4 4 5 5 18 

86 5 5 4 14 4 5 5 5 19 4 4 5 5 18 4 5 5 5 19 

87 4 5 5 14 4 5 5 5 19 4 5 5 4 18 5 5 4 5 19 

88 4 5 5 14 5 5 4 3 17 5 5 5 5 20 5 3 4 5 17 

89 5 5 5 15 5 4 4 5 18 5 5 4 4 18 4 4 5 5 18 

90 5 5 4 14 4 4 5 5 18 5 4 5 4 18 4 3 4 5 16 

91 4 4 5 13 4 5 3 5 17 3 5 5 5 18 5 5 5 5 20 

92 4 5 5 14 5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 4 5 5 5 19 

93 4 3 5 12 4 5 3 5 17 5 4 5 5 19 5 4 4 5 18 

94 4 3 5 12 4 5 5 4 18 5 4 4 5 18 5 5 4 5 19 

95 4 2 5 14 4 5 5 5 19 4 4 5 5 18 4 5 5 4 18 

96 3 4 4 14 5 3 5 4 17 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

97 4 3 4 13 4 4 5 5 18 4 5 5 4 18 5 5 5 5 20 

98 4 2 5 15 4 5 5 4 18 5 4 5 5 19 5 5 4 5 19 

99 4 3 5 14 4 5 4 5 18 3 5 5 4 17 4 4 5 5 18 

100 4 3 5 12 4 5 4 5 18 5 4 5 5 19 4 5 5 5 19 
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Lampiran 3 

UJI VALIDITAS 

1. Brand Image (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.TOT 

X1.1 Pearson Correlation 1 .293** .434** .768** 

Sig. (2-tailed)  .003 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .293** 1 .384** .543** 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 

N 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .434** .384** 1 .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

X1.TOT Pearson Correlation .768** .543** .781** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Fashion Lifestyle (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2_TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .482** .421** .378** .752** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .482** 1 .411** .387** .772** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .421** .411** 1 .359** .745** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .378** .387** .359** 1 .709** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 
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X2_TOTAL Pearson Correlation .752** .772** .745** .709** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Persepsi Harga (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3_TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .427** .461** .364** .738** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .427** 1 .430** .280** .704** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .461** .430** 1 .477** .812** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .364** .280** .477** 1 .724** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X3_TOTAL Pearson Correlation .738** .704** .812** .724** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y_TOTAL 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .442** .486** .485** .775** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.2 Pearson Correlation .442** 1 .655** .404** .769** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 
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Y1.3 Pearson Correlation .486** .655** 1 .574** .838** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.4 Pearson Correlation .485** .404** .574** 1 .791** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Y_TOTAL Pearson Correlation .775** .769** .838** .791** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

1. Brand Image (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.708 3 

 

2. Fashion Lifestyle (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 4 

 

3. Persepsi Harga (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.732 4 

 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.798 4 
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UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.41751132 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.041 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .869a .756 .748 1.027 2.115 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.541 1.731  2.622 .010   

Brand image .052 .066 .066 .790 .431 .958 1.044 

Fashion 

lifestyle 

.500 .102 .438 4.907 .000 .836 1.196 

Persepsi 

harga 

.193 .064 .263 3.012 .003 .870 1.149 

 

3. Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.099 1.397  2.218 .029 

Brand image (X1) -.023 .077 -.031 -.298 .767 

Fashion Lifestyle (X2) -.063 .073 -.101 -.865 .389 

Persepsi Harga (x3) -.019 .067 -.033 -.285 .776 

 

4. Uji Autokorelasi 
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ANALISIS LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.541 1.731  2.622 .010 

X1 .052 .066 .066 2.790 .431 

X2 .500 .102 .438 4.907 .000 

X3 .193 .064 .263 3.012 .003 

 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji t ( Uji parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.541 1.731  2.622 .010 

X1 .052 .066 .066 2.790 .431 

X2 .500 .102 .438 4.907 .000 

X3 .193 .064 .263 3.012 .003 

 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.716 3 37.572 18.132 .000b 

Residual 198.924 96 2.072   

Total 311.640 99    

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .869a .756 .748 1.027 
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